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ABSTRAK 

Fuadtik, Zidan, Bariqli, 2025. Pembangunan Infrastruktur Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat (Studi Tentang Dampak Pembangunan Infrastruktur 

Jalur Lintas Selatan Dalam Meningkatkan Kesejahteran Masyarakat Di Desa 

Tambakrejo Kecamatan Wonotirto Kabupaten Blitar), Skripsi. Pembimbing 1 : Dr. 

Muharsono,M.Si, Pembimbing 2 : Dra. Angkasawati, M.Si 

Penelitian ini menganalisa Pembangunan Infrastruktur Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat (Studi Tentang Dampak Pembangunan Infrastruktur 

Jalur Lintas Selatan Dalam Meningkatkan Kesejahteran Masyarakat Di Desa 

Tambakrejo Kecamatan Wonotirto Kabupaten Blitar). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dampak pembangunan infrastruktur Jalur Lintas Selatan (JLS) 

terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di Desa Tambakrejo, Kecamatan 

Wonotirto, Kabupaten Blitar. Pembangunan JLS merupakan salah satu proyek 

strategis nasional yang diharapkan dapat membuka aksesibilitas wilayah-wilayah 

terpencil, mempercepat pertumbuhan ekonomi lokal, serta mendorong peningkatan 

taraf hidup masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan metode pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan 

wawancara mendalam dengan perangkat desa, tokoh masyarakat, serta warga 

setempat. Analisis data dilakukan dengan teknik deskriptif kualitatif melalui tahap 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembangunan JLS memberikan dampak positif terhadap 

kesejahteraan masyarakat, terutama dalam aspek ekonomi, sosial, dan administrasi. 

Masyarakat merasakan kemudahan dalam mobilitas, peningkatan aktivitas 

perdagangan, serta munculnya peluang usaha baru di sektor pariwisata dan jasa. 

Namun demikian, terdapat pula beberapa hambatan, seperti ketimpangan 

pemanfaatan ekonomi serta belum optimalnya peran pemerintah daerah dalam 

mengelola potensi wilayah pasca pembangunan infrastruktur. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa pembangunan infrastruktur JLS secara umum 

berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Tambakrejo, 

meskipun masih dibutuhkan upaya sinergis dari berbagai pihak untuk mengatasi 

tantangan yang ada dan mengoptimalkan manfaat pembangunan secara 

berkelanjutan. 
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ABSTRACT 

Fuadtik, Zidan, Bariqli. 2025. Infrastructure Development in Improving 

Community Welfare (A Study on the Impact of Southern Cross Route Infrastructure 

Development in Improving Community Welfare in Tambakrejo Village, Wonotirto 

District, Blitar Regency), Thesis. Supervisor 1: Dr. Muharsono, M.Si, Supervisor 

2: Dra. Angkasawati, M.Si 

This study analyzes Infrastructure Development in Improving Community Welfare 

(A Study on the Impact of Southern Cross Route Infrastructure Development in 

Improving Community Welfare in Tambakrejo Village, Wonotirto District, Blitar 

Regency). This study aims to determine the impact of the Southern Cross Route 

(JLS) infrastructure development on improving community welfare in Tambakrejo 

Village, Wonotirto District, Blitar Regency. The JLS development is a national 

strategic project that is expected to open up accessibility to remote areas, 

accelerate local economic growth, and encourage an increase in the community's 

standard of living. This study employed a descriptive qualitative approach, 

collecting data through observation, documentation, and in-depth interviews with 

village officials, community leaders, and local residents. Data analysis was 

conducted using descriptive qualitative techniques, including data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. The results indicate that the construction of 

the JLS has had a positive impact on community welfare, particularly in economic, 

social, and administrative aspects. Residents have experienced ease of mobility, 

increased trade activity, and the emergence of new business opportunities in the 

tourism and service sectors. However, several obstacles remain, such as unequal 

economic utilization and the suboptimal role of local government in managing 

regional potential following infrastructure development. Therefore, it can be 

concluded that the JLS infrastructure development has generally contributed to 

improving the welfare of the Tambakrejo Village community, although synergistic 

efforts from various parties are still needed to overcome existing challenges and 

optimize the benefits of sustainable development. 
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